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PENGARUH STRUKTUR CORPORATE GOVERNANCE  DAN 

LEVERAGE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini memiliki tujun untuk menganalisis pengaruh struktur corporate 

governance dan leverage terhadap nilai perusaahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel penelitian berjumlah 34 

perusahaan yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui website Bursa Efek Indonesia dan website 

perusahaan terkait. Berdasarkan hasil olah data dengan aplikasi SPSS versi 21, 

diperoleh hasil bahwa variabel struktur corporate governance yang terdiri dari 

kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan 

komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: struktur corporate governance, leverage, nilai perusahaan 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of corporate governance structure, and leverage 

on the firm value in manufacturing companies in the consumer goods industry sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. This type of research is 

quantitative with a research sample of 34 companies taken using purposive sampling 

method. Data collection techniques are carried out through the Indonesia Stock 

Exchange website and related company websites. Based on the results of data 

processing with the SPSS version 21 application, the results show that the corporate 

governance structure variable consisting of management ownership, institutional 

ownership, independent commissioners, and audit committees has a negative and 

significant effect on firm value. Meanwhile the leverage variable has a positive and 

significant effect on the firm value. 

 

Keywords: audit tenure, corporate governance structure, leverage, integrity of 

financial statements 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat, membuat persaingan antar 

perusahaan juga semakin ketat. Persaingan ini menuntut setiap perusahaan agar terus 

dapat meningkatkan kinerjanya supaya tujuan perusahaan tercapai. Tujuan utama 
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perusahaan yaitu memaksimalkan kemakmuran pemilik dan para pemegang saham 

dengan cara meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti kemakmuran 

pemegang saham (Brigham dan Gapensky, 1996). 

 Untuk mewujudkan kinerja perusahaan yang baik dalam rangka meningkatkan 

nilai perusahaan dibutuhkan  sebuah struktur corporate governance yang terdiri dari 

beberapa mekanisme yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan komite audit. Corporate governance diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan bagi perusahaan sehingga melalui pengawasan tersebut 

diharapkan kinerja perusahaan akan lebih baik dan meningkatkan nilai perusahaan. 

 Selain itu, leverage juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Rasio 

leverage digunakan sebagai alat ukur besarnya aktiva perusahaan yang dimiliki yang 

berasal dari hutang atau modal untuk mengetahui posisi dan kewajiban perusahaan. 

Kondisi keuangan perusahaan yang kurang baik akan membuat kreditur merasa 

khawatir untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan. Semakin kecil utang dalam 

perusahaan, investor akan senang dalam memberikan pendanaan karena laba 

perusahaan lebih banyak digunakan sebagai deviden. Hal ini akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka penelii tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Struktur Corporate Governance, dan 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020).” 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 yaitu terdapat 56 Perusahaan. Untuk menentukan 

sampel dalam penelitian ini digunakan metode purposive sampling dengan beberapa 

kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 34 perusahaan 

telah memenuhi kriteria dan dijadikan sampel penelitian. Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini berupa data sekunder, yaitu jenis data yang didapat secara tidak 

langsung sumbernya. Data yang diperoleh bersumber dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan tahun 2017-2020 yang diunggah di website BEI dan website perusahaan 

terkait. 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 21 dan 

menggunakan beberapa tahapan pengujian yaitu uji analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas kemudian dilakukan uji analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, 

dan koefisien determinasi (R
2
). Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

2.1 Variabel Dependen 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan indeks Price to Book Value 

(PBV) menggunakan rumus: 

PBV = 
                  

                
 (1) 

2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Struktur Corporate Governance dalam penelitian ini diproksi oleh empat 

mekanisme, yaitu: 

a. Kepemilikan Manajerial merupakan proporsi saham yang dimiliki 

manajemen yang secara aktif turut dalam pengambilan keputusan. 

Kepemilikan manajerial dihitung menggunakan rumus: 

 MANJ = 
                                     

                         
 (2) 

b. Kepemilikan Institusional merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh 

pihak eksternal seperti perusahaan asuransi, perusahaan investasi, reksa 

dana, maupun institusi lainnya. Kepemilikan institusional diukur 

menggunakan rumus: 

 INST = 
                                     

                         
 (3) 
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c. Dewan Komisaris Independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan 

yang anggotanya berasal dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai 

kinerja suatu perusahaan secara luas dan menyeluruh. Dewan komisaris 

independen diukur menggunakan rumus: 

DKI = 
                                  

                              
 (4) 

d. Komite Audit merupakan suatu komite yang bekerja secara professional 

dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan. Komite 

audit diukur dengan menghitung jumlah komite audit dalam suatu 

perusahaan setiap tahunnya. 

KA = Jumlah komite audit dalam perusahaan 

2.2.3 Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio total utang terhadap 

total aset (debt ratio) dengan rumus: 

LEV = 
            

          
 (5) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,247 7,041  ,177 ,860 

MANJ -4,053 8,454 -,046 -,479 ,633 

INST -1,630 2,928 -,058 -,557 ,579 

DKI 8,831 7,423 ,107 1,190 ,237 

KA -1,605 1,980 -,072 -,811 ,419 

LEV 14,043 4,648 ,290 3,021 ,003 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1 persamaan model regresi yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut: 

Y = 1,247 – 4,053x1 – 1,630x2 +8,831x3 – 1,605x4  +14,043x5 
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3.1 Uji Statistik (Uji t) 

Hipotesis pertama (H1) yang diajukan adalah kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi 0,633 > 0,05. Sehingga kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan adalah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,579 > 0,05. Sehingga kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan adalah dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,237 > 0,05. Sehingga dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis keempat (H4) yang diajukan adalah komite audit berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi 0,419 > 0,05. Sehingga komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Hipotesis kelima (H5) yang diajukan adalah leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. Sehingga leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3.2 Uji F 

Tabel 2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 978,211 5 195,642 3,404 ,007b 

Residual 6954,776 121 57,477   
Total 7932,987 126    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), LEV, KA, MANJ, DKI, INST 
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Hasil pengujian uji f pada tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,007. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Hal ini berarti 

bahwa secara bersama-sama variabel independen kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan leverage 

mempengaruhi nilai perusahaan. Dari hasil uji F yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. 

3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,351a ,123 ,087 7,58139 1,167 

a. Predictors: (Constant), LEV, KA, MANJ, DKI, INST 

b. Dependent Variable: PBV 

Nilai adjusted R Square pada tabel diatas sebesar 0,087. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel dependen nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh seluruh variabel independen 

sebesar 8,7%. Sedangkan 91,3% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh struktur corporate governance 

(diproksikan oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, komite audit) dan leverage terhadap nilai perusaahan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Dari hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah disajikan, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini meliputi: 

1) Hipotesis pertama (H1) yang diajukan adalah kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil 
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pengujian menunjukkan nilai signifikansi 0,633 > 0,05. Sehingga kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2) Hipotesis kedua (H2) yang diajukan adalah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi 0,579 > 0,05. Sehingga kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3) Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan adalah dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi 0,237 > 0,05. Sehingga dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4) Hipotesis keempat (H4) yang diajukan adalah komite audit berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi 0,419 > 0,05. Sehingga komite audit tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

5) Hipotesis kelima (H5) yang diajukan adalah leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. Sehingga leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang dihadapi 

oleh peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran bagi penelitian pada topik yang 

sama, yaitu: 

1) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah sampel 

yang digunakan dengan menambahkan sampel di luar perusahaan sektor 

industri bahan konsumsi agar mendapatkan hasil yang lebih akurat dari hasil 

penelitian sebelumnya. 
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2) Periode waktu penelitian pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

ditambahkan tidak hanya empat tahun, sehingga dapat memberikan gambaran 

hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan. 

3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independen yang 

berpotensi memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
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